ILMU, ADAB, DAN AKHLAK
Oleh : Roni Djamaloeddin
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Jamaah Jum'at yang berbahagia
Mengawali khutbah Jumat di siang ini, mari menghaturkan syukur ke
hadirat Allah Azza wa Jalla. Syukur yang teraplikasi dalam seneng
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maring Allah, seneng dzikir kepada-Nya. Sebab, apapun dan
bagaimanapun keadaan kita sekarang, semua terjadi karena ridho dan
maghfirah Allah semata. Karena Maha Rohman dan Maha Rohim-Nya yg
tiada batas, seyogianya dan bahkan sewajibnyalah bila kita hamba terus
belajar agar bisa menghayati menyelami dan membumikan syukur yang
mendalam. Sekaligus belajar tiada kenal lelah meningkatkan iman dan
tagwa. Meningkatkan kualitas tumemen dan tinggen dalam menjalankan
dawuh Utusan-Nya. Meningkatkan kepedulian pada sesama. Meningkatkan
semangat dalam belajar. Meningkatkan semangat dan etos kerja dalam
beraktifitas, meningkatkan ukhuwah islamiyah, meningkatkan etos pikir dan
profesionalisme pada bidang garap masing-masing, meningkatkan kebaikan
apapun bentuknya, walau hanya sebatas ide gagasan pikiran yang
membawa dan mengantar pada kemaslahatan bersama.

Sidang Jumat yang berbahagia.

Berbagai peningkatan ini pun tentunya perlu mendapat perhatian yang
serius. Perlu dibarengi kewaspadaan yg tinggi. Sebab, licik dan kecerdasan
nafsu itu sungguh luar biasa. Jebakan dan jeratan nafsu juga sangat
beraneka macam bentuknya. Misalnya, merasa cukup atas apa yang
didapat. Merasa cukup atas pengetahuan-pemahaman-keyakinan yang
telah diterima. Merasa bisa, merasa mampu, merasa kuat, dan masih
banyak merasa-merasa lainnya. Kesemuanya adalah jebakan nafsu yang
harus dikendalikan. Kemudian membaliknya menjadi merasa tidak bisa,
merasa khatha’ wa nisyan, merasa sangat butuh belas kasih dan
pertolongan Tuhan. Sebab dari sinilah pintu hidayah dan taubat itu terbuka
lebar.

Sidang Jumat yang berbahagia

Hal lain yang perlu mendapat kewaspadaan tinggi, yang kadang luput dari
pencermatan mendalam adalah berlaku secara khusus pada para guru atau
orang lain yang telah memintar-memandaikan kita. Sebab biasanya, para
guru tersebut dianggap sama saja dengan kebanyakan orang pada
umumnya. Bahkan tidak jarang berperilaku yang melampaui batas,
menganggap beliau seperti teman biasa.

Sebagaimana peringatan Imam Ali ra, yang tertulis di muka:
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Yang artinya:
“Janganlah engkau memperlakukan secara umum orang yang telah
memberimu pengetahuan, tetapi perlakukanlah dia seperti orang-orang yang
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khusus. Dan ketahuilah bahwa Allah memiliki orang-orang yang dititipi
rahasia-rahasiaNya yang tersembunyi dan melarang mereka menyebarkan
rahasia-rahasia-Nya itu.

Jamaah Jumat rahimakumullah.

Kata perintah yang digunakan pada wasiat tersebut adalah : jangan. Kata ini
jelas maknanya, yakni larangan. Larangan kepada semua umat manusia.
Semuanya saja tanpa terkecuali, dilarang memperlakukan orang yang
memberi ilmu, seperti halnya memperlakukan pada orang lain. Bahkan Nabi
memerintahkan untuk berlaku secara khos. Hal demikian, bila dicermati
secara mendalam dan dieksplorasi secara meluas, ada beberapa hal yang
melatari dan mendasarinya.

Pertama, para gurulah yang telah mendidik manusia (yaa kita-kita ini)
menjadi pribadi utuh seperti yang sekarang kita alami dan rasakan. Beliau-
beliaulah yang telah mengajarkan berbagai pengetahuan dan pemahaman,
juga berbagai macam ilmu. Hingga yang mampu mengantarkan pada
derajad yakin dalam hal beragama.

Kedua, para gurulah yang mendidik manusia dengan berbagai norma-norma
sosial, perikemanusiaan, tata krama, sopan santun, hingga yang mengantar
menjadi manusia beradab. Kontradiksinya, seandainya tanpa mengadanya
guru, tidak menutup kemungkinan kita ini menjadi manusia yang tidak
beradab, tidak berperikemanusiaan, tak ubahnya bangsa Bar-bar yang suka
berperang dan merusak peradaban zaman.

Ketiga, melalui para guru rahasia-rahasia ilmu-Nya Tuhan disampaikan pada
umat manusia. Dengan kalimat lain, guru merupakan kepanjangan tangan
Tuhan dalam mendidik umat manusia atas rahasia kecil llmu-Nya Yang
Maha Luas. Karena menduduki posisi yang strategis dan penting ini, sampai
Imam Ali mengingatkan peristiwva Nabi Musa yang berguru pada Nabi
Khidhr.

Keempat, guru merupakan figur yang digugu dan ditiru. Digugu tutur
katanya, dan ditiru tingkah laku perbuatannya. Pengalaman Nabi Musa
dalam berguru pada Nabi Khidhr, seyogianya dijadikan nafas dan
penyemangat dalam berguru. Seorang murid yang meguru, harus
menggugu (mengindahkan, melaksanakan) apa pun yang diperintahkan
Sang Guru. Termasuk ketika guru memerintah “dilarang bertanya” maka
tinggal menjalani saja untuk tidak bertanya. Demikian pula ketika
memerintah “kerjakan soal ini secara mandiri’, maka yaa tinggal
mengerjakan soal-soalnya secara mandiri tanpa ada kerjasama di
dalamnya. Namun bila perintahnya adalah musyawarahlah, maka
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menjalaninya dengan musyawarah. Menyadarinya sebagai sarana latihan
menanggalkan ego dan keakuan.

Kelima, sebagai penghormatan dan ungkapan terima kasih yang tak terkira,
memegang teguh adab akhlak pada guru. Juga dilarang sama sekali
memberi gelar negatif atau sebutan buruk pada guru. Sebab, bilamana
Tuhan yg menitipkan rahasia tersembunyi tidak terima, maka sangat
mungkin ditimpakan azab sebagai balasannya.

Jamaah Jumah yang berbahagia

Pada sisi lain, kita diperintah untuk berlaku secara khusus pada guru karena
beliau adalah golongannya orang-orang yang berilmu. Sedangkan
kedudukan orang-orang yang berilmu itu, disabda Nabi Saw lebih utama
daripada ahli ibadah.
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“Keutamaan sesorang ‘alim (berilmu) atas seorang ‘abid (ahli ibadah) seperti
keutamaan bulan atas seluruh bintang-bintang. Sesungguhnya ulama itu
pewaris para nabi. Sesungguhnya para nabi tidaklah mewariskan uang
maupun harta, mereka hanyalah mewariskan ilmu, maka barangsiapa
mengambil warisan ilmunya, maka dia telah mengambil keuntungan yang
banyak.” (HR. Tirmidzi).

Karena itu, kita perlu menyiapkan mental spiritual yang kokoh untuk
mewarisi ilmunya ulama, juga ilmunya guru-guru kita. Kita dianjurkan
untuk mengambil warisan ilmu itu sebanyak-banyaknya. Secara serakah
pun tidak masalah. Sebab, bila mengambilnya sedikit, maka akan
menderita rugi yang besar kelak di kemudian hari. Namun bila mengambil
warisannya sangat banyak, akan mendapat keuntungan yang sangat
banyak pula.

Jamaah Jumat yang berbahagia.

Akhirnya, satu perkara penting yang dapat kita lakukan sekarang adalah
kita perlu memperlakukan guru ataupun orang yang telah memintarkan
dan memberi pengetahuan pada kita secara khusus, berniat untuk tetap
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belajar secara terus menerus, bertekad mengambil warisan ilmu beliau-
beliau sebanyak-banyaknya. Selanjutnya mengamalkan wasiat Imam Ali
yang lain:
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Janganlah sekali-kali engkau tidak mengamalkan apa yang telah engkau
ketahui. Sebab, setiap orang yang melihat akan ditanya tentang
perbuatannya, ucapannya, dan kehendaknya.

Dengan harapan, semoga kita dipahamkan atas rahasia-rahasia ilmu-
Nya, dikuatkan niat tekad dalam meningkatkan iman dan tagwa,
dimampukan mensinergikan antara ilmu yang diterima dipahami dengan
adab yang tinggi dan akhlakul karimah, serta dikokohkan niat tekad kita
untuk menjadi golongannya hamba yang muttagien. Pada gilirannya,
segala bentuk lakon pitukon dalam mendekatkan diri pada Diri-Nya llahi,
diterima disisi Allah Azza wa Jalla, serta mendapat limpahan berberan
sawab dan berkah pangestunya Rasulullah. Amin.

osls °/‘j < v—ﬂ(uﬁ HERp wv‘y* G H s (,_’{\_,\j ) s

‘;o/, s

e B 1 Sl 1555 she) O oy pia)



Khutbah I
s R0 0 sl 2 ks 51l A s ol U s
Esd O Bl 40 B15,aY sasg A Y Y O et S
o 1l s g e s ) Al 4, s
U1 aas sog off (g aisd By da e
ke 25 Y) £has S Gs A Ol
A s B3NS Uls ket
&5 o fasdly st of Jepaisste e o 240
olaslly captlly ety caletl) i i 0
G URS SRRt PR NERY I KB RET A
Al a2l as el e il g 24
el U 15 BO6 Jgt ety les ally ol 344 G
o e 3 8 ok 8 L S w0 3
A szl Gy s s 036 iy ity Ll (S
S 31 SCalip sTad wang oy L3yl 2l g 205



L0

AAT 518 Ul ey 200 AL Vs ez o 2300
G wgguys&;ws wﬁwuﬁ |
:;)l:,a i g 5555 (3 ik O LM 3518 A i)
S5 o Aasdl. 55 48 e e B g i s

o i a8 s B ol JAL 2 A b Alsge

A g 5 K Kl s Kt e

7
Jf

\\‘{1

A\ \(.
“n
Gy
W

&
= Gb G



